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ABSTRAK 
 
Oleh: HANA 
NOVIA A. 
Usaha  kuliner  Donpao  merupakan  sebuah usaha  keluarga  yang 
memproduksi  pao spesial  Singapura dengan berbagai  varian rasa, salah satunya 
yaitu rasa chocolate lava. Dalam kegiatan usahanya Donpao tidak memiliki 
perhitungan  harga  pokok  produksi  sehingga  kesulitan  dalam  menilai  besamya 
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan produksi, baik itu biaya produksi per unit 
produk maupun biaya produksi total. 
 
Tujuan   dari  penelitian   ini  yaitu   untuk   membuatkan   sebuah   desain 
perhitungan  harga pokok produksi menurut metode process costing.  Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.  Teknik pengumpulan data 
yang  digunakan  yaitu  wawancara  dan dokumentasi  sedangkan jenis  data  yang 
digunakan adalah data primer  dan sekunder.  Peneliti  akan melakukan  beberapa 
tahap penelitian guna mengetahui komponen biaya produksi dan selanjutnya 
membuatkan desain perhitungannya. 
 
Adapun hasil dari penelitian berupa form desain contoh perhitungan harga 
pokok produksi yang dapat menjadi panduan dalam menghitung harga pokok 
produksi  untuk  tiap  periode  (bulan).  Beserta  klasifikasi  biaya  yang  termasuk 
dalam biaya produksi. 
 
Kata kunci: biaya,  desain perhitungan harga pokok produksi,  process costing. 
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ABSTRACT 
 
By: 
 
HANA NOVIA A. 
 
Donpao  is  one  of  family  business  that  produce  Singapore's  special 
steamed bun with various filling choices, one of the most favorite is chocolate 
lava.  They don't have the calculation for the primary production cost, so they are 
facing difficulties to  calculate production cost per  unit as well  as the  whole 
production cost. 
 
The purpose of this research is to make a calculation design of cost of 
goods manufactured base on process costing method.  Research approach using 
quantitative descriptive method. Data collection base on interview and 
documentation, while the data are using primary and secondary data. Researcher 
will do  some stages of research in order to  fully understand production cost 
factors, furthermore designing the right calculation method. 
 
The result of this research will be  a form design to calculate primary 
production cost that will guide the calculation of production cost monthly. As well 
as the classification of expenses included in the cost of production. 
 
Keyword  : cost,  design calculation production  cost, process costing. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Perusahaan   merupakan   suatu   organisasi   yang   mempunyai 
berbagai tujuan, baik tujuan berjangka panjang maupun tujuan berjangka 
pendek.  Salah satu tujuan  yang diharapkan yaitu pencapaian laba yang 
optimum.  Dengan  laba  yang  dihasilkan  perusahaan  dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup usaha dimasa mendatang. 
Pencapaian laba juga sering digunakan sebagai tolok ukur dalam menilai 
kemajuan perusahaan dan sebagai gambaran keberhasilan pemimpin 
dalam memanajemen sebuah perusahaan. 
Laba diperoleh apabila perusahaan mampu bersaing dengan 
perusahaan sejenis.  Persaingan ini selain dari mutu yang dihasilkan juga 
persaingan dalam menentukan harga jual, karena konsumen pasti 
cenderung mencari  produk  dengan  harga  yang wajar  dan  mutu  yang 
tinggi.  Harga jual menjadi salah satu bagian dalam laba yang menunjang 
pendapatan yang dihasilkan perusahaan, untuk itu perusahaan berusaha 
melakukan efisiensi biaya produksi dan penetapan harga jual yang tepat 
diimbangi dengan peningkatan mutu produksi dan pelayanan terhadap 
kepuasan pelanggan (consumer satisfaction),  sehingga produk memiliki 
nilai kompetitif yang tinggi dibanding pesaing. 
Ketepatan dalam penentuan harga pokok produksi harus 
diperhatikan karena selama proses  masukan menjadi  keluaran  banyak 
 
1
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biaya - biaya yang terjadi, misalnya biaya bahan baku langsung, tenaga 
kerja   langsung,   dan  biaya   overhead   pabrik.   Biaya  tersebut   hams 
diperhitungkan   untuk   menentukan   besarnya   biaya   produksi   yang 
digunakan untuk memproduksi  suatu jenis  produk dalam unit tertentu 
Harga  pokok  produksi  merupakan jumlah  biaya  produksi  yang 
melekat pada produk yang dihasilkan.  Perhitungan harga pokok produksi 
dilakukan   dengan   menjumlahkan    seluruh   unsur   biaya   produksi, 
sedangkan harga pokok produksi per unit ditentukan dengan membagi 
seluruh total  biaya produksi  dengan volume  produksi yang dihasilkan 
atau yang diharapkan akan dihasilkan.  Elemen yang membentuk harga 
pokok produksi dikelompokkan menjadi tiga golongan besar yakni bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga 
biaya tersebut dicatat dan diklasifikasikan secara cermat sesuai dengan 
jenis   dan  sifat  biaya.   Pengklasifikasian  biaya  dimaksudkan     untuk 
mempermudah perusahaan dalam mengetahui besarnya biaya masing 
masing departemen yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk. 
Dalam kebanyakan bisnis manufaktur, biaya produksi 
dipertanggungjawabkan  menggunakan  salah  satu dari dua jenis  sistem 
akumulasi biaya, yaitu sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job 
order costing), dan sistem  perhitungan biaya berdasarkan proses (process 
costing). Jika perusahaan berproduksi berdasarkan pesanan maka metode 
yang  digunakan  adalah  metode  harga  pokok  pesanan  sedangkan jika 
perusahaan berproduksi secara massal maka metode yang digunakan 
adalah metode harga pokok proses. Dalam perhitungan biaya berdasarkan
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proses,  bahan  baku,  tenaga  kerja  dan  overhead  dibebankan  ke  pusat 
biaya. 
Biaya produksi  menjadi  bagian biaya terbesar  yang dikeluarkan 
perusahaan,  oleh karena hal tersebut  perhitungan  harga pokok produksi 
sangat penting untuk diperhatikan agar biaya dapat disajikan secara tepat. 
Namun pada kenyataannya  saat ini masih banyak indsutri berskala kecil 
dan menengah yang masih kesulitan dalam menentukan dan 
mengklasifikasikan biaya produksi secara tepat. 
Mengingat  pentingnya  peranan  harga  pokok  produksi  tersebut, 
maka dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih lanjut mengenai 
desain perhitungan harga pokok produksi dengan metode process costing 
pada unit usaha kuliner Donpao di Surabaya dengan mengambil  sampel 
perhitungan harga pokok produksi bakpao varian rasa chocolate lava. 
 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah yang diajukan yaitu bagaimanakah desain perhitungan 
harga pokok  produksi  dengan  metode process costing pada unit usaha 
kuliner Donpao di Surabaya ? 
 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
desain perhitungan harga pokok produksi pada unit usaha kuliner Donpao 
di Surabaya dengan metode process costing.
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1.4. Manfaat Penelitian 
 
1.4.1.  Manfaat Teoritis 
 
1.    Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai teori -- teori yang 
sudah diperoleh selama kuliah melalui pengujian teori yang 
berkaitan dengan permasalahan yang terdapat di lapangan. 
2.   Menjadi  bahan eksplorasi terhadap teori -teori yang sudah ada 
sebelumnya untuk kegiatan perkuliahan di masa yang akan datang. 
 
 
 
1.4.2.   Manfaat Praktis 
 
1.  Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam 
menentukan harga pokok produksi. 
2.  Sebagai   bahan   evaluasi   manajemen   terhadap   kinerja   usaha 
khususnya terkait dengan kegiatan produksi. 
 
 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Adapun ruang lingkup penelitian adalah mengetahui desain 
perhitungan harga pokok produksi dengan metode process  costing pada 
unit usaha kuliner Donpao di Surabaya untuk periode Mei 2016. Usaha 
kuliner Donpao merupakan manufaktur  pembuat pao spesial Singapura 
dengan berbagai varian rasa, namun dalam penelitian ini peneliti akan 
mengambil  satu  sampel yaitu  perhitungan  harga  pokok  produksi  pao 
varian rasa chocolate lava. 
Penentuan harga pokok produksi yang tepat bermanfaat bagi 
perusahaan untuk  menghitung biaya  per  unit  serta  biaya  total  dalam
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memproduksi produk, serta mengetahui realisasi biaya yang terjadi dalam 
proses produksi sehingga apabila terjadi permasalahan terkait biaya 
produksi misalnya terjadi pembengkakan biaya dapat diketahui dengan 
cepat agar manajemen dapat mengambil kebijakan lebih lanjut. Realisasi 
biaya ini juga dapat dimanfaatkan  oleh manajemen untuk evaluasi biaya 
dimasa yang akan datang.
  
 
BABII 
 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
 
 
 
2.1. Landasan  Teori 
 
 
2.1.1. Pengertian dan Konsep Biaya 
 
Hansen dan Mowen (2009 :   47) menjelaskan  bahwa biaya 
adalah   kas   atau   nilai   setara   kas   yang   dikorbankan   untuk. 
mendapatkan  barang  atau jasa  yang  dapat  diharapkan  memberi 
manfaat   saat  ini  atau  di  masa  depan  bagi  organisasi.   Biaya 
dikatakan  sebagai  kas dan nonkas  dapat  dituk.ar dengan  dengan 
barang atau jasa yang diinginkan. Lukman (2013 :   4) 
mengklasifikasikan biaya  dalam arti  luas dan dalam arti sempit. 
Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis (sifat 
kelangkaan) yang diukur dalam satuan mata uang yang telah terjadi 
atau  kemungkinan  terjadi  dalam  mencapai  tujuan   tertentu   (to 
secure benefit).  Biaya dalam arti sempit adalah bagian dari harga 
pokok yang dikorbankan dalam usaha memperoleh penghasilan. 
Harga pokok adalah bagian dari harga perolehan  atau harga beli 
aktiva  yang  ditunda  pembebanannya  atau  yang  belum dimanfaatkan  
dalam rangka merelasisasikan  pendapatan. Menurut Mulyadi  (2014:  
8)  dalam  arti  luas  biaya  adalah  pengorbanan sumber ekonomi, 
yang diukur dalam satuan uang, yang terjadi atau yang kemungkinan 
akan terjadi untuk. tujuan tertentu. 
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Ada 4 unsur pokok dalam definisi tersebut di atas, antara lain : 
 
1.   biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 
 
2.   diukur dalam satuan uang, 
 
3.   yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, 
 
4.   pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
 
Biaya  digunakan  untuk  menjelaskan   setiap  pengeluaran 
untuk mendapatkan  manfaat dari barang atau produk yang dibeli 
dan manfaat  tersebut  belum terjadi  atau belum diterima.  Konsep 
biaya  sering kali  diterjemahkan  dengan harga  pokok  atau  harga 
perolehan atau kos. Konsep biaya berkaitan dengan cost and benefit 
analysis. Contoh dari biaya adalah harga perolehan aktiva, 
pembayaran asuransi dibayar di muka, dan harga pokok produksi. 
 
 
 
2.1.2. Objek Biaya 
 
Objek biaya merupakan suatu item atau aktivitas yang 
biayanya diakumulasi dan diukur. Objek biaya juga dikenal sebagai 
tujuan biaya. Contoh dari objek biaya adalah produk, departemen, 
pesanan, aktivitas, kontrak, lini produk, divisi, proyek, dan masih 
banyak  lainnya.  Objek  biaya  merupakan  tempat  akhir 
berkumpulnya   biaya   maka   objek   biaya   ini   berguna   untuk 
menentukan biaya produk  (product cost),  pengambilan  keputusan 
(decision making),  dan evaluasi kinerja (performance  evaluation).
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2.1.3. Klasifikasi  Biaya 
 
Biaya dapat digolongkan dengan berbagai macam cara. 
Penggolongan biaya umumnya ditentukan atas dasar tujuan  yang 
hendak dicapai karena untuk tujuan yang berbeda diperlukan suatu 
penggolongan yang berbeda pula atau dengan kata lain tidak ada 
satu konsep biaya yang memenuhi berbagai tujuan. 
Biaya dikelompokkan menjadi 5 golongan yaitu : 
 
1.      Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 
 
Penggolongan biaya menurut  objek  pengeluaran merupakan 
penggolongan biaya yang lebih sederhana, dimana nama objek 
pengeluaran yang menjadi dasar penggolongannya. Misalnya 
nama  objek  pengeluaran  bahan  bakar,  maka  semua 
pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar  disebut 
"biaya bahan bakar". 
2.    Penggolongan biaya berdasarkan fungsi - fungsi pokok dalam 
perusahaan. 
Fungsi  yang  terdapat  pada  perusahaan  manufaktur  adalah 
biaya pabrik dan biaya non pabrik.  Biaya - biaya yang terjadi 
selalu berhubungan dengan masing -masing fungsi tersebut. 
a.   Biaya pabrik 
 
Biaya pabrik atau biaya produksi adalah biaya yang terjadi 
dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku 
menjadi produk jadi dengan menggunakan fasilitas pabrik. 
Contohnya biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya
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depresiasi mesin dan ekuipmen,  dan biaya gaji  karyawan 
yang bekerja dalam bagian - bagian, baik yang langsung 
maupun tidak langsung berhubungan dengan proses 
produksi. Secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik (factory  overhead cost). Biaya bahan baku 
dan  tenaga  kerja  langsung  disebut  dengan  istilah  biaya 
utama (prime cost),  sedangkan biaya tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik disebut biaya konversi 
(conversion  cost)  yang merupakan biaya untuk mengubah 
bahan baku menjadi produkjadi. 
b.   Biaya non pabrik 
 
Biaya   non   pabrik   adalah   biaya   yang   terjadi   dalam 
perusahaan  tetapi   tidak   berhubungan  langsung  dengan 
proses produksi atau tujuan utama terjadinya bukan dalam 
rangka proses produksi.  Biaya non pabrik terdiri dari biaya 
penjualan  atau  pemasaran  dan  biaya  administrasi  dan 
umum.  Biaya pemasaran atau penjualan adalah biaya yang 
diperlukan untuk memasarkan dan mendistribusikanproduk. 
Biaya ini sering disebut sebagai biaya mendapatkan pesanan 
(order  getting  cost)  dan biaya memenuhi pesanan  (order 
filling cost).  Contoh  biaya penjualan  mencakup gaji  dan 
komisi tenaga penjual, iklan, pergudangan, pengiriman, dan 
layanan pelanggan.  Seluruh biaya yang berkaitan dengan
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penelitian, pengembangan, dan administrasi  umum pada 
organisasi   yang  tidak   dapat   dibebankan   pada  pemasaran 
ataupun   produksi   dikelompokkan    sebagai   biaya 
administrasi.  Administrasi  umum bertanggung jawab  dalam 
memastikan  bahwa berbagai aktivitas  organisasi terintegrasi 
secara  tepat  sehingga  misi  perusahaan  secara  keseluruh an 
terealisasi. Contoh biaya administrasi umum adalah gaji 
eksekutif puncak, biaya jasa konsultan  hukum, pencetakan 
laporan tahunan dan akuntansi umum. 
3.     Penggolongan  biaya  menurut  hubungan  biaya dengan  sesuatu 
yang dibiayai 
Dalam   hubungannya   dengan   sesuatu   yang   dibiayai,   biaya 
dapat dikelompokkan  menjadi  dua golongan  : 
a.  Biaya langsung (direct cost) 
 
Biaya langsung merupakan biaya yang secara langsung 
dan  tanpa  banyak  kesulitan   dapat  dihubungkan   dengan 
satuan produk. Biaya langsung terdiri dari biaya bah.an baku 
langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Bah.an langsung 
adalah bah.an yang dapat ditelusuri secara langsung pada 
barang atau jasa  yang sedang diproduksi. Biaya bah.an ini 
dapat langsung dibebankan pada produk karena pengamatan 
secara  fisik  dapat  digunakan  untuk  mengukur  kuantitas 
yang dikonsumsi setiap produk. Bah.an yang menjadi bagian 
produk   berwujud    atau   bah.an   yang   digunakan   dalam
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penyediaan jasa  umumnya diklasifikasikan sebagai bahan 
langsung.  Sebagai contoh,  bahan  baku  besi  pada  mobil, 
bahan baku kayu pada industri mebel ataufurniture. 
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang dapat 
ditelusuri  secara  langsung  pada  barang  atau  jasa   yang 
sedang diproduksi. seperti halnya bahan langsung, 
pengamatan secara fisik dapat digunakan dalam mengukur 
kuantitas karyawan yang terlibat dalam memproduksi suatu 
produk atau jasa.  Karyawan yang mengubah bahan baku 
menjadi produk atau menyediakan jasa  kepada pelanggan 
diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung.  Contohnya 
koki restoran dan perawat yang terlibat langsung pada 
sebuah operasi bedah. 
b.  Biaya tidak langsung (indirect cost) 
 
Biaya tidak langsung merupakan biaya yang terjadi 
namun manfaatnya tidak dapat diidentifikasi langsung pada 
objek  biaya.  Biaya tidak  langsung dikenal  dengan istilah 
biaya overhead. Biaya overhead meliputi semua biaya 
produksi selain bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 
Pada perusahaan manufaktur, biaya overhead dikenal juga 
sebagai beban pabrik (factory  burden) atau overhead 
manufaktur (manufacturing overhead). Kategori biaya 
overhead memuat berbagai hal. Selain bahan langsung dan 
tenaga kerja langsung,  banyak masukan diperlukan untuk
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membuat produk. Contohnya biaya perlengkapan, biaya 
lembur tenaga kerja langsung,  pemeliharaan  perlatan, biaya 
listrik, dan  lain sebagainya. Perlengkapan  (supplies) adalah 
bahan       bahan   yang  diperlukan   untuk  produksi   yang 
menjadi  bagian dari produk jadi atau yang tidak digunakan 
 
dalam penyediaan jasa.  Misalnya  minyak  untuk peralatan 
produksi. 
Bahan langsung yang merupakan bagian yang tidak 
signifikan  dari  produk jadi  umumnya  dimasukkan  dalam 
kategori  biaya  overhead  sebagai jenis  khusus  dari  bahan 
tidak langsung, hal ini dibenarkan  atas dasar kepraktisan. 
Biaya   penelusuran    lebih   besar   dibandingkan   dengan 
manfaat  dari  peningkatan  keakuratan.  Contohnya  adalah 
lem yang digunakan pada perabotan mainan. 
Biaya lembur tenaga kerja langsung biasanya juga 
dibebankan   pada   biaya   overhead.   Dasar   pemikirannya 
adalah tidak semua operasi produksi tertentu secara khusus 
dapat  diidentifikasi  sebagai penyebab  lembur.  Oleh  sebab 
itu, biaya lembur adalah hal yang umum bagi semua operasi 
produksi sehingga merupakan biaya manufaktur tidak 
langsung.
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4.     Penggolongan biaya menu.rut perilakunya dalam  hubungannya 
dengan volume aktivitas. 
Untuk   kepentingan   pengendalian  biaya,   biaya   digolongkan 
sesuai  dengan   tingkah   lakunya   dalam   hubungannya  dengan 
volume produksi,   yaitu   biaya   variabel,   biaya   semivariabel, 
biaya semifixed,  dan biaya tetap. 
a.   Biaya variabel 
 
 
Biaya  variabel  adalah  biaya  yang jumlah  totalnya  berubah 
sebanding  dengan  perubahan   volume  kegiatan.  Contohnya 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
b.   Biaya semivariabel 
 
Biaya  semivariabel  adalah  biaya  yang  berubah  tidak 
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya 
semivariabel  mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya 
variabel. 
c.   Biaya semifixed 
 
Biaya   semifixed  adalah   biaya   yang   tetap   untuk   tingkat 
volume  kegiatan  tertentu  dan  berubah  dengan jumlah yang 
konstan pada volume produksi  tertentu. 
d.   Biaya tetap 
 
Biaya  tetap  adalah  biaya  yang jumlah totalnya  tetap  dalam 
kisaran  volume  kegiatan  tertentu.  Contohnya   adalah  biaya 
gaji direktur  produksi. 
5.    Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
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Agar   perhitungan   laba   rugi   dan  penentuan   harga   pokok 
produksi dapat dilakukan secara teliti, maka biaya -biaya 
digolongkan  sesuai  dengan pembebanann ya ke dalam  periode 
akuntansi   atas  dasar  waktun ya.   Biaya  digolongkan  menjadi 
dua  golongan  yaitu  pengeluaran  modal  (capital  expenditure) 
dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). 
 
a. Pengeluaran    modal     (capital    expenditure)     adalah 
pengeluaran  yang dapat  dinikmati  lebih dari satu periode 
akuntansi. Pada saat terjadinya pengeluaran modal tersebut 
dicatat sebagai harga pokok aktiva yang akan dialokasikan 
sesuai dengan periode  dimana  pengeluaran  tersebut  dapat 
dihubungkan langsung dengan pendapatan yang akan 
diperoleh. 
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)  adalah biaya 
yang dinikmati dalam periode akuntansi terjadinya 
pengeluaran tersebut yang disajikan  dalam laporan laba -• 
rug1. 
 
 
 
2.1.4.  Biaya Produksi 
 
Menurut Mulyadi (2014;14), biaya produksi merupakan biaya 
yang terjadi  untuk mengolah bahan baku menjadi  produk jadi  yang 
siap dijual. Biaya produksi dibagi menjadi biaya bahan baku, tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
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a.   Bahan Baku 
 
 
Bahan baku merupakan  merupakan  bahan yang membentuk 
bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam 
perusahaan    manufaktur    dapat   diperoleh   dari   pembelian    lokal, 
impor,  atau dari  pengolahan  sendiri.  Contoh  bahan  baku  langsung 
misalnya  karet dalam pembuatan  ban dan tepung  dalam pembuatan 
roti. 
Semua  biaya  yang  terjadi  untuk  memperoleh   bahan  baku 
dan untuk menempatkannya dalam keadaan siap diolah juga 
dipertimbangkan  sebagai  unsur  harga  pokok  bahan  baku,  namun 
dalam  praktek  umurnnya  harga  pokok  bahan  baku  hanya  dicatat 
sebesar    harga    beli   menurut    faktur   karena    pembagian    biaya 
pembelian  kepada  masing  - masing jenis  bahan  baku  dalam  faktur 
seringkali  memerlukan  biaya  akuntansi  yang lebih besar dibanding 
manfaat    ketelitian    perhitungan    harga    pokok  yang   diperoleh. 
Sebagai  akibatnya  biaya tersebut  dimasukkan  dalam  kategori  biaya 
overhead  pabrik.   Diskon  atas  pembelian   bahan  baku  digunakan 
sebagai pengurang  terhadap  harga pokok bahan baku yang dibeli. 
 
Sistem pencatatan  persediaan  atau bahan baku ada dua yaitu : 
 
1.    Metode  persediaan   fisik  atau  periodik  (physical  inventory 
methodatau periodicinventory method) 
Pada  sistem  ini setiap  pencatatan  persediaannya dilakukan 
di akhir periode.
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2.   Sistem perpetual (perpetual inventory method) 
 
Dalam sistem perpetual setiap mutasi persediaan selalu 
dicatat pada kartu persediaan. Dalam sistem ini persediaan 
atau bahan baku yang dipergunakan dan yang tersedia dapat 
dilihat dari kartu persediaan, sedangkan untuk sistem 
periodik untuk mengetahui bahan baku yang dipakai hams 
dilakukan inventory taking. 
b.   Tenaga Kerja Langsung 
 
Tenaga kerja langsung merupakan usaha fisik atau mental 
yang dikeluarkan pekerja atau karyawan untuk mengolah bahan 
baku menjadi  produk jadi.  Biaya tenaga  kerja  langsung adalah 
biaya yang timbul dari kegiatan produksi yang langsung 
berhubungan dengan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. 
Contoh tenaga  kerja  langsung  pada  perusahaan kursi yaitu  gaji 
karyawan  bagian  pemotongan  kayu  dan  pengamplas.  Unsur  - 
unsur dalam biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji pokok, upah 
lembur, bonus, dan honor cuti. 
c.    Overhead Pabrik 
 
Biaya overhead pabrik (BOP) adalah semua biaya produksi 
selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  Atau 
dengan kata lain semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
terdiri dari biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja 
tidak  langsung,  dan biaya - biaya  produksi  lainnya yang tidak 
secara  mudah   dapat   ditelusuri   secara  langsung  pada   proses
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produksi.  BOP sering disebut biaya produks i tidak lan gsun g karena 
tidak dapat dibe bank an secara lan gsun g ke dalam satuan produk. 
Tujuan pe nyu sun an BOP adal ah sebag ai be riku t : 
1.    Dapat  mengetah ui  pe nggun aan  biaya  secara  lebih  efisien 
dan efektif. 
2.    Dapat menentuk an harga po kok produk si secara lebih tepat. 
 
3.    Dapat  mengetaui  alokasi  BOP  sesuai  depart emen  tempat 
biaya dibe bank an . 
4.    Untuk alat mengawasi BOP. 
 
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara yaitu 
penggolongan  biaya  overhead  menurut jenis,  menurut  perilaku 
dengan perubahan volume produksi dan menurut hubungannya 
dengan departemen. 
1.     Penggolongan biaya overhead pabrik menurut jenisnya 
a.   Biaya bahan penolong 
Biaya bahan penolong  adalah bahan  yang tidak  menjadi 
bagian dari produk jadi atau yang meskipun menjadi bagian 
produk jadi  tetapi nilainya relatif kecil dibanding dengan 
harga pokok produksi. Contoh bahan penolong pada 
perusahaan percetakan misalnya bahan perekat, tinta 
koreksi, dan pita mesin ketik. 
b.   Biaya reparasi dan pemeliharaan 
 
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang 
 
(sparepart),  biaya bahan habis pakai (factory supplies), dan
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harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk 
keperluan perbaikan dan pemeliharaan aktiva yang 
digunakan untuk keperluan pabrik. 
c.   Biaya tenaga kerja tidak langsung 
 
Tenaga  kerja  tidak  langsung  adalah  tenaga  kerja  pabrik 
yang upahnya tidak  dapat diperhitungkan  secara langsung 
keapada produk atau pesanan tertentu.  Biaya tenaga kerja 
tidak langsung terdiri dari upah, tunjangan dan biaya 
kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tidak 
langsung tersebut. 
d.  Biaya yang timbul sebagai  akibat penilaian terhadap aktiva 
tetap 
Mencakup   biaya   depresiasi   bangunan   pabrik,   mesin, 
perkakas  laboratorium,  alat  kerja,  dan  aktiva  teteap  lain 
yang digunakan pabrik. 
e.   Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu 
 
Biaya yang termasuk  ke dalam  kelompok  ini antara  lain 
biaya asuransi gedung, asuransi mesin, asuransi kendaraan, 
dan asuransi kecelakaan karyawan. 
f.    Biaya overhead pabrik lainnya 
 
Mencakup biaya yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran  tunai  mencakup  biaya  reparasi  yang 
diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik, dan 
sebagainya.
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2.    Penggolongan   biaya  overhead  pabrik  menurut  perilakunya 
dalam hubungannya dengan perubahan volume produksi, dapat 
digolongkan sebagai berikut : 
a.    Biaya overhead tetap  adalah biaya overhead pabrik  yang 
tidak berubah dalam kisaran perubahan volume dalam 
kegiatan tertentu. 
b.    Biaya  overhead  variabel  adalah  biaya  overhead  pabrik 
yang berubah  sebanding  dengan perubahan  volume 
kegiatan. 
c.    Biaya overhead pabrik sernivariabel adalah biaya overhead 
pabrik yang berubah tidak sebanding dengan perubahan 
volume kegiatan. 
3.   Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya 
dengan departemen 
a.  Overhead   pabrik    langsung    departemen    (direct 
departemental  overhead expenses)  adalah biaya overhead 
pabrik yang terjadi dalam departemen  tertentu dan 
manfaatnya hanya dinikrnati oleh departemen tersebut. 
Contohnya adalah gaji mandor departemen produksi, biaya 
depresiasi mesin, dan biaya bahan penolong. 
b.  Overhead pabrik tidak langsung departemen (indirect 
departemental overhead expenses) adalah biaya overhead 
pabrik yang manfaatnya dinikrnati oleh lebih dari satu 
departemen.  Contohnya biaya depresiasi, pemeliharaan dan
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asurans i gedung pabrik (catatan : gedung pabrik digunakan 
oleh beberapa departemen produksi). 
 
 
 
2.1.5.  Harga Pokok Produksi 
 
Harga pokok produksi adalah seluruh biaya yang dikorbankan 
dalam  suatu proses produksi  untuk mengubah bahan baku menjadi 
barang jadi.  Harga pokok  produksi  (cost  of goods  manufactured) 
mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan  selama periode 
berjalan. Biaya yang hanya dibebankan pada barang yang diselesaikan 
adalah biaya manufaktur dari bahan langsung, tenaga kerja langsung, 
dan overhead.  Perincian dari pembebanan biaya ini diuraikan dalam 
daftar pendukung yang disebut sebagai laporan harga pokok produksi. 
 
 
 
2.1.6.  Komponen Harga Pokok Produksi 
 
Menurut Carter (2012  :    40) harga pokok produksi terdiri dari 
tiga elemen biaya produk yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi 
diperhitungkan dari biaya produksi terkait dengan produk yang telah 
selesai   selama   periode   tertentu.    Barang   dalam   proses   awal 
ditambahkan dalam biaya produksi periode tersebut dan barang dalam 
persediaan akhir barang dalam proses harus dikurangkan untuk 
memperoleh harga pokok produksi.
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2.1.7.  Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 
 
Metode perhitungan harga  pokok produksi dibagi menjadi  3, 
yaitu: 
1.  Metode harga pokok sesungguhnya (actual cost) 
 
Dalam metode ini perhitungan harga pokok produksi per unit 
berdasarkan biaya bahan baku sesungguhnya, biaya tenaga kerja 
sesungguhnya dan biaya overhead  pabrik sesungguhnya.  Metode 
perhitungan harga pokok produksi sesungguhnya biasanya 
digunakan pada metode harga pokok proses yang menggunakan 
pencatatan persediaan produk jadi dengan metode periodik. 
2.  Metode harga pokok normal (normal costing) 
 
Pada metode ini biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
dihitung berdasarkan biaya  sesungguhnya karena biaya  tersebut 
mudah untuk ditelusuri kepada produk tertentu, sedangkan biaya 
overhead  pabrik dihitung menggunkan tarif pembebanan dimuka. 
Metode  ini biasanya digunakan pada harga pokok pesanan  (job 
order  costing)  yang menggunakan pencatatan persediaan produk 
jadi dengan metode perpetual. 
3.  Metode harga pokok standar (standart costing) 
 
Dalam metode ini perusahaan terlebih dahulu menetapkan harga 
pokok produk per unit dengan menggunakan standar tertentu, 
sehingga harga pokok produksi per unit bukan harga pokok 
sesungguhnya tetapi harga pokok yang seharusnya. Metode harga 
pokok  standar  ini   biasanya  digunakan  pada  perusahaan  yang
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memproduksi secara massal dan menggunakan pencatatan 
persediaan  produk jadi  dengan  metode  perpetual.  Dalam  suatu 
sistem  harga pokok semua biaya lebih dahulu ditetapkan dimuka 
sebelum produksi dimulai.  Produk dalam operasi - operasi atau 
proses -proses  dihitung biayanya dengan menggunak.an standar 
baik mutu maupun untuk jumlah uangnya. 
 
 
 
2.1.8.   Metode Penentuan Harga Pokok Poduksi 
 
Berdasarkan pada proses produksinya, metode penentuan harga 
pokok produksi dibagi menjadi dua macam :  produksi atas dasar 
pesanan dan produksi massal. Perusahaan yang berproduksi berdasar 
pesanan  melak.sanak.an  pengolahan  produknya  atas  dasar  pesanan 
yang diterima dari pihak. luar. Perusahaan yang berproduksi berdasar 
produksi massal melak.sanak.an pengolahan produksinya untuk 
memenuhi persediaan di gudang. 
1.  Metode harga pokok pesanan (job order costing) 
 
Harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 
pokok produk  dimana biaya dikumpulkan untuk  setiap pesanan 
atau  kontrak.  yang dapat  dipisahkan  identitasnya.  Tujuan 
penggunaan metode harga pokok pesanan adalah agar perusahaan 
dapat menentukan harga pokok produksi dari setiap pesanan 
konsumen baik harga pokok pesanan secara keseluruhan dari tiap 
tiap pesanan maupun untuk per satuan.
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Karakt eristik perusahaan  yang produksinya  berdasarkan  pesanan  : 
 
a.   Proses  pengolahan  produk  terjadi  secara  terputus  -putus. 
 
 
Jika pemesan  yang satu selesai dikerjakan,  proses  produksi 
dihentikan  dan dimulai dengan pesanan berikutnya. 
b. Produk  yang dihasilkan  sesuai dengan  spesifikasi  yang 
ditentukan  oleh  pemesan,  dengan  demikian  pemesan  yang 
satu berbeda dengan pemesan  yang lain. 
c. Produksi ditujukan memenuhi pesanan, bukan memenuhi 
persediaan  di gudang. 
Karakteristik metode harga pokok pesanan  (job order costing) 
 
a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai 
dengan  spesifikasi  pemesan  dan setiap jenis produk  perlu 
dihitung harga pokok produksinya secara individual. 
b.  Biaya      produksi      harus      digolongkan       berdasarkan 
hubungannya  dengan produk menjadi dua kelompok  yaitu 
biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. 
Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bah.an baku dan 
biaya  tenaga  kerja  langsung,   sedangkan  biaya  produksi 
tidak   langsung   disebut   dengan   istilah   biaya   overhead 
pabrik.   Biaya  produksi   langsung  diperhitungkan   sebagai 
harga pokok produksi pesanan tertentu berdasar biaya yang 
sesungguhnya   terjadi,   sedangkan  biaya  overhead  pabrik 
diperhitungkan  ke dalam harga pokok pesanan berdasarkan 
tarif yang telah ditentukan  dimuka.  Harga pokok produksi
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per   unit   dihitung   pada   saat   pesanan   selesai   diproduksi 
dengan  cara  membagi  jumlah  biaya  produksi  yang 
dikeluarkan   untuk   pesanan   tersebut   dengan  jumlah  unit 
produksi   yang   dihasilkan   dalam   pesanan   yang 
bersangkutan. 
 
 
 
2.  Metode harga pokok proses  (process costing) 
 
Metode   harga   pokok   proses   adalah   metode   perhitungan 
harga pokok  produk  berdasarkan  biaya yang diproduksi  pada suatu 
periode  dibagi  unit  produksi.   Barang  dan jasa  diproduksi   secara 
massal   dan  identik.  Untuk   setiap  periode   produksi,   metode   ini 
mempuyai  formula  membagi  total  biaya  produksi  dengan  jumlah 
unit yang diproduksi. 
Karakteristik  metode harga pokok proses adalah sebagai berikut  : 
 
 
a.    Proses produksi berlangsung  terns menerus. 
 
Produk yang dihasilkan merupakan produk standar dan 
diproduksi  secara massal dan reguler. 
b.   Biaya   produksi   dikumpulkan   dan   dilakukan   pencatatan 
dalam tiap tiap departemen  produksi  yang ada pada waktu 
tertentu  (misal satu bulan). 
c.   Ru.mus perhitungan   mencari   harga  pokok   per  unit  yaitu 
pembagian antara harga pokok produk selesai per periode 
dengan unit produksi  yang telah selesai. 
d.    Harga pokok produk dihitung pada akhir periode tertentu.
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Jika produk selesai diproduksi akan disimpan sebagai 
persediaan yang selanjutnya persediaan tersebut siap untuk 
dijual. 
e.    Dalam metode harga pokok proses lebih menekankan pada 
penggunaan laporan harga pokok produksi per departemen. 
f.    Pada akhir periode dibuat laporan harga pokok produk jadi, 
dan yang masih dalam proses, yang dinyatakan dalam total 
maupun per unit. 
Dalam   metode   harga   pokok proses,   tujuan   produksi 
 
dimaksudkan untuk memenuhi persediaan yang selanjutnya dijual 
dengan mengingat permintaan pasar yang sudah diperkirakan 
terlebih dahulu untuk jangka waktu tertentu. 
 
 
 
Perbedaan metode harga pokok proses dan metode harga pokok 
pesanan dapat dilihat dari beberapa hal berikut : 
a.    Pengumpulan biaya produksi 
 
Pada metode harga pokok pesanan biaya produksi 
dikumpulkan menurut pesanan sedangkan pada metode 
harga pokok proses biaya produksi dikumpulkan per 
departemen produksi per periode akuntansi. 
b.   Perhitungan harga pokok produksi per unit 
 
Pada metode harga pokok pesanan harga pokok produksi 
per unit dihitung dengan cara membagi total biaya yang 
dihasilkan dalam pesanan bersangkutan dan penghitungan
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biaya dilakukan pada saat pesanan telah selesai diproduksi. 
Pada metode harga pokok proses, harga pokok produksi per 
unit  dihitung  dengan  cara  membagi  total  biaya  produksi 
yang  dikeluarkan  selama  periode  tertentu  dengan jumlah 
satuan produk yang dihasilkan selama periode bersangkutan 
dan penghitungan biaya dilakukan setiap akhir periode 
akuntansi (biasanya satu bulan). 
c.    Penggolongan biaya produksi 
 
Pada metode  harga  pokok  pesanan  biaya  produksi  harus 
dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan biaya 
produksi  tidak  langsung.  Biaya  produksi  langsung 
dibebankan kepada produk berdasarkan biaya yang 
sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya tidak langsung 
dibebankan  kepada  produk  berdasarkan  tarif yang 
ditentukan  dimuka.  Untuk  metode  harga  pokok proses 
pembebanan  biaya produksi  langsung dan tidak  langsung 
seringkali tidak diperlukan, terutama jika perusahaan hanya 
menghasilkan satu macam produk. Harga pokok per satuan 
produk dihitung  setiap akhir bulan maka umumnya biaya 
overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar biaya 
yang sesungguhnya terjadi. 
d.   Unsur yang digolongkan dalam biaya 
 
Pada metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik 
terdiri dari biaya bahan penolong,  biaya tenaga kerja tidak
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langsung dan biaya produksi selain biaya tenaga kerja 
langsung.   Biaya   overhead   pabrik   dibebankan   kepada 
produk atas dasar tarif yang ditentukan dimuka. Sedangkan 
pada metode harga pokok proses, biaya overhead  terdiri 
dari biaya  produksi  selain  biaya  bahan  baku  dan  biaya 
bahan penolong  serta biaya  tenaga  kerja  (baik  langsung 
maupun tidak langsung). Biaya overhead pabrik dibebankan 
kepada  produk  sebesar  biaya  yang  sesungguhnya terjadi 
selama periode akuntansi tertentu. 
 
 
 
Dalam  perusahaan  yang  berproduksi  massal,  informasi 
harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu  tertentu 
bermanfaat bagi manajemen untuk : 
1.    Menentukan harga jual produk 
 
Perusahaan yang berproduksi massal memproses produknya 
untuk  memenuhi  persediaan  di  gudang.  Dengan  demikian 
biaya produksi dihitung untuk jangka  waktu  tertentu  untuk 
menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk. 
Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit 
merupakan salah satu informasi yang dipertimbangkan di 
samping informasi biaya lain serta informasi non biaya. 
2.   Memantau realisasi biaya produksi 
 
Jika rencana produksi untuk jangka waktu  tertentu telah 
diputuskan   untuk   dilaksanakan,    manajemen   memerlukan
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informasi  biaya produksi  yang  sesungguhnya  dikeluarkan  di 
dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu, 
akuntansi  biaya  digunakan  untuk  mengumpulkan  informasi 
biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu 
untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi  total 
biaya produksi yang sesuai dengan yang diperhitungkan 
sebelumnya. Pengumpulan biaya produksi untuk jangka waktu 
tertentu tersebut dilakukan dengan menggunkan metode harga 
pokok proses. 
3.  Menghitung laba atau rugi periodik 
 
Untuk mengetahui  apakah kegiatan  produksi  dan pemasaran 
perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan  laba 
bruto atau mengakibatkan  rugi bruto, manajemen memerlukan 
informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk 
memproduksi  produk dalam periode tertentu. Informasi  laba 
atau rugi bruto periodik ini diperlukan untuk mengetahui 
kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan 
menghasilkan  laba atau  rugi. Oleh karena  itu, metode  harga 
pokok  proses  digunakan  oleh manajemen  untuk 
mengumpulkan  informasi  biaya produksi yang sesungguhnya 
dikeluarkan  untuk periode  tertentu  guna menghasilkan 
informasi laba atau rugi bruto tiap periode.
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4.   Menentukan harga pokok persediaan produk jadi  dan produk 
dalam proses yang disajikan dalam neraca. 
Pada  saat  manajemen  membuat  pertanggungjawaban keuangan 
periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan  
berupa  neraca  dan  laporan  laba  rugi.  Di  dalam neraca, 
manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk 
jadi dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih 
dalam proses. Untuk tujuan tersebut, manajemen  perlu 
menyelenggarakan   catatan   biaya   produksi   untuk   setiap 
periode.  Berclasarkan catatan catatan  biaya produksi tersebut 
manajemen  dapat  menentukan  biaya produksi yang melekat 
pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal neraca, 
berdasarkan  catatan  tersebut  manajemen  juga  dapat 
menentukan biaya produksi yang melekat pada produk yang pada 
tanggal neraca masih dalam proses pengerjakan.  Biaya 
produksi  yang  melekat  pada  produk jadi  yang  belum  laku 
dijual  pada  tanggal  neraca  disajikan  dalam  neraca  sebagai 
harga  pokok  persediaan  produk jadi.  Biaya  produksi  yang 
melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih dalam 
proses  pengerjakan  disajikan   dalam  neraca  sebagai  harga 
pokok persediaan produk dalam proses.
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Metode harga pokok proses - produk diolah melalui lebih dari satu 
departemen produksi 
Dalam  perusahaan   manufaktur ,  produksi  dapat  terjadi  di 
beberapa  departemen.  setiap  departemen  melakuk an  suatu  operasi 
tertentu yang mengarah  pada penyelesaian produk.  Produk diproses 
di departemen  pertam a,  apabila  telah  selesai maka  akan  ditransfer 
ke departemen kedua dan selanjutnya sampai produk selesai dan 
kemudian   ditran sfer  ke  gudang   barang  jadi.   Perhitungan   biaya 
produksi   per   satuan   produk   yang   dihasilkan   oleh   departemen 
setelah   departemen   pertam a   adal ah   perhitungan   yang   bersifat 
kumulatif, karena produk  yang dihasilkan  oleh departemen  setelah 
departemen  pertam a telah  merupakan  produk jadi dari departemen 
sebelumnya   yang   membawa   biaya   produksi   dari   departemen 
sebelumn ya,   maka   harga   pokok   produk   yang   dihasilkan   oleh 
departemen setelah departemen pertam a terdiri dari : 
1.    Biaya produksi yang dibawa dari departemen sebelumn ya. 
 
 
2.    Biaya  produksi  yang  ditambahkan  dalam  departemen  setelah 
departemen pertam a.
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Aliran Produksi Secara Fisik 
 
Tiga   format   aliran   biaya   produksi   fisik   berhubungan    dengan 
perhitungan  biaya berdasarkan  proses, yaitu : 
1.     Aliran biaya berurutan  (Sequential Product Flow) 
 
Dalam   aliran   produk   berurutan,   setiap   produk   diproses 
dalam   urutan   langkah   -langkah   yang   sama.   Pemrosesan 
dimulai dari departemen pertama dimana bahan baku 
dikombinasikan     dan    biaya    tenaga    kerja    langsung    serta 
overhead ditambahkan.  Ketika  pekerjaan  selesai  dilakukan  di 
departemen    pertama,    pekerjaan    berpindah    ke   departemen 
kedua   dimana   tambahan   biaya   tenaga   kerja   langsung   dan 
overhead   terjadi.   Setiap    depatmenen    setelah    departemen 
pertama mungkin menambahkan bahan baku misalnya di 
depatmenen   pengemasan   dimana   ditambahkan   bahan   baku, 
tenaga   kerja   langsung   dan   overhead.  Setelah   penyelesaian 
sampai   pada   departemen   terakhir,  unit   sudah   selesai   dan 
ditransfer  ke  persediaan   barang  jadi  untuk  disimpan   sampai 
dibeli oleh pelanggan.
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Gambar2.l 
 
Aliran Produksi Berurutan (Sequential Product Flow) 
 
 
 
Sumber: Charter (2012:  176) 
 
 
 
2.    Aliran Produk Paralel 
 
Dalam  aliran  produk  paralel,  bagian  tertentu  dari pekerjaan 
dilakukan secara simultan dan kemudian disatukan dalam satu 
atau  lebih  proses  final  untuk  diselesaikan  dan  ditransfer  ke 
barang jadi.
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Gambar2.2 
 
Aliran Produksi Paralel (Parallel Product Flow) 
 
 
 
 
 
Sumber  :   Charter (20 l 2:  l 77) 
 
 
 
3.    Aliran Produk Selektif 
 
Dalam aliran produk selektif, produk berpindah ke departemen 
 
- departemen  yang  berbeda  dalam  suatu pabrik,  bergantung 
pada produk final yang akan dihasilkan.
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Gambar2.3
 
Aliran Produksi Selektif (Selective Product Flow) 
 
 
 
Sumber  :  Charter (20 I 2: 178) 
 
 
 
2.1.9.  Laporan Harga Pokok Produksi 
 
Dalam  perhitungan  biaya  berdasarkan  proses,  semua  biaya 
yang  dapat  dibebankan  ke departemen  diikhtisarkan  dalam laporan 
  
biaya   produksi   departemen.   Laporan   biaya   produksi    (cost   of 
production  report)   adalah  kertas  kerja  yang  menampilkan  jumlah 
biaya yang diakumulasikan dan dibebankan ke produksi selama satu 
 
bulan  atau  periode  lain.  Laporan  tersebut juga  merupakan  sumber
  
35 
 
 
 
 
informasi  untuk  menyusun  ayat jurnal  ikhtisar  guna  mencatat  biaya 
dari unit yang ditransfer dari satu departemen ke departemen produksi 
lain dan akhim ya ke persediaan  baran g jadi. 
Isi   laporan   harga   pokok   produksi   mencakup   beberapa   hal 
berikut, diantaranya  : 
1. Skedul  kuantitas,  menunjukkan  jumlah   unit  yang  hams 
dipertanggungjawabkan oleh departemen yang bersangkutan. 
lnformasi dalam skedul ini setelah disesuaikan dengan produk 
ekuivalen, yang berguna untuk  : 
a.   Menentuan   harga  pokok  per  unit  yang  ditambahkan   oleh 
departemen tertentu. 
b.  Penentuan  harga  pokok atau biaya yang sudah diserap  oleh 
 
persediaan yang masih dalam proses. 
 
c.  Penentuan  harga  pokok  produk  yang  ditransfer  keluar  dari 
departemen ttersebut. 
2.  Pembebanan biaya, yang berisi informasi  : 
 
a.  Total    biaya   dan   biaya   per   unit   yang   ditransfer   dari 
departemen sebelumnya. 
b.  Biaya  bahan  baku,   tenaga  kerja  langsung,   dan  overhead 
 
pabrik yang ditambahkan. 
 
c.  Biaya per unit yang ditambahkan. 
 
d.  Total  biaya  dan  biaya  per  unit  yang  telah  dikumpulkan 
selama periode tertentu.
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3. Perhitungan  atau pertanggungjawaban biaya 
Mempertanggungjawabkan biaya - biaya yang telah dibebankan 
seperti yang ditunjukkan pada kelompok pembebanan  biaya. 
 
 
 
Tahapan   untuk   menghitung   harga   pokok   proses   pada   setiap 
departemen adalah sebagai berikut : 
1.  Menghitung aliran fisik unit yang diproses 
 
2.  Menghitung unit ekivalen (equivalent unit) 
 
3.  Menghitung total biaya produksi 
 
4.  Menghitung biaya per unit ekivalen 
 
5.  Membebankan   biaya   produksi   ke   unit   yang   telah   selesai 
diproses dan unit yang masih tinggal di pekerjaan dalam proses 
akhir.
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2.2. Penelitian Terdahulu 
 
2.2.1. Siswanto (Surabaya, 2012) 
 
Rujukan penelitian  terdahulu  adalah  penelitian  yang 
dilakukan oleh Joseph Adrianus Siswanto, mahasiswa Universitas 
Katolik Danna Cendika pada tahun 2012 dengan judul skripsi 
"Perhitungan    Harga   Pokok   Produksi    Pesanan   Sebagai   Dasar 
Penetapan Harga Jual Produk pada PT. Surindo Teguh Gemilang 
Surabaya". Tujuan  dari penelitian  adalah untuk mengetahui  metode 
yang  digunakan  untuk  menetapkan  harga  pokok produksi  pesanan 
pada PT. Surindo Teguh Gemilang di Surabaya. Persamaan dari 
penelitian   ini  dengan  penelitian  terdahulu   adalah  sama  -sama 
mengkaji  harga  pokok produksi  dalam  sebuah  perusahaan 
manufaktur. 
Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Lokasi 
Penelitian Terdahulu 
PT.  Surindo Teguh Gemilang 
Penelitian Ini 
Unit   usaha   kuliner   Donpao 
Penelitian Surabaya Surabaya 
Metode                  Perhitungan      harga     pokok  Perhitungan     harga      pokok 
perhitungan produksi  dengan  metode job produksi      dengan      metode 
Harga      Pokok order costing. process costing. 
Produksi   
Tujuan                   Mengetahui     metode     yang    Membuat  desain  perhitungan 
Penelitian              digunakan  dalam  menetapkan    harga pokok produksi  dengan 
harga        pokok    produksi    metode process  costing. 
pesanan. 
 
 
 
Sumber :  Peneliti
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2.2.2. Amorita (Sumatra Utara, 2009) 
 
Rujukan  penelitian  terdahulu  yang  kedua  adalah  penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi Amorita, mahasiswa Universitas Sumatra 
Utara pada denganjudul skripsi "Penerapan Metode Process Costing 
System   dalam  Penentuan  Harga  Pokok  Produksi  Ban  Vulkanisir 
Sistem Dingin PT. Alkarin Mariendal". Tujuan dari penelitian adalah 
untuk mengetahui  apakah penerapan process costing system  dalam 
penentuan   harga   pokok   produksi   telah   sesuai   dengan   Prinsip 
Akuntansi  yang Berlaku Umum (PABU).  Persamaan dari penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah sama -sama mengkaji 
perhitungan harga pokok produksi dalam sebuah perusahaan 
manufaktur. 
Sedangkan perbedaannya  adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Lokasi 
Penelitian Terdahulu 
PT. Alkarin Mariendal di Medan 
Penelitian Ini 
Unit  usaha kuliner Donpao  di 
Penelitian  Surabaya 
 Penelitian   mengkaji    kesesuaian Penelitian    lebih    difokuskan 
 
Tujuan 
penerapan     perhitungan     harga 
pokok  produksi  yang  diterapkan 
untuk    membuatkan     desain 
perhitungan      harga      pokok 
Penelitian perusahaan       dengan       standar produksi      dengan      metode 
 Penerapan       Akuntansi       yang process  costing. 
 Berlaku Umum (PABU)  
Metode Deskriptifkualitatif Deskriptif kuantitatif. 
Penelitian   
 
 
Sumber :  Peneliti
  
39 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
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Sumber :   Peneliti 
Gambar2.4 
 
Kerangk.a Pemikiran
  
 
